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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana queer muslim memproduksi ruang alternatif melalui

praktik reorientasi pemahaman mengenai gender dan seksualitas dalam Islam. Interpretasi Islam tradisional

yang cenderung heteronormatif mengkooptasi ruang dan mode pertukaran narasi yang dapat digunakan oleh

kelompok queer muslim sehingga menciptakan perasaan disorientasi. Untuk itu, queer muslim membangun

ruang alternatif sebagai situs bagi mereka untuk menukarkan narasi-narasi Islam yang akomodatif.

Penelitian ini menemukan bahwa queer muslim menjadikan pengalaman marginalisasi sebagai alat untuk

mengonstruksi identitas dan ruang alternatif. Ruang tersebut tidak bersifat eksklusif dan separatis, tetapi

dihidupi oleh kelompok queer dan hetero, terutama ustad atau ulama melalui praktik reorientasi dengan cara

membaca ulang pengalaman marginalitas dan narasi Islam. Pengetahuan mengenai Islam yang

dipertukarkan berakar dari prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan, serta rahmatan lil alamin. Namun, ruang

alternatif tidak bersifat vakum dari heteronormativitas sehingga memaksa queer muslim dan ulama

melakukan taktik-taktik yang meliputi penavigasian diri dalam jejaring sesama dan struktur

heteronormativitas yang dalam kapasitas tertentu menciptakan jarak antara kedua kelompok. Peran orang

perantara yang mampu masuk ke dalam jaringan kedua kelompok dan mengorganisasikan sumber daya

menjadi penting untuk bisa memperluas dan membuka ruang-ruang alternatif baru.

......This study seeks to explore how queer muslims create alternative spaces by reorienting understandings

of gender and sexuality in Islam. Traditional Islamic interpretations, which are typically heteronormative,

co-opt the spaces and modes of narrative exchange that are used by queer groups, resulting in a sense of

disorientation. For this reason, queer muslims create alternative spaces where they can exchange inclusive

Islamic narratives. This study discovers that queer muslims use marginalization experiences as a tool to

construct identities and alternative spaces. These spaces are neither exclusive or separatist, but are inhabited

by queer and hetero groups, particularly ustad or ulama, through reorientation practices that involve

rereading marginalized experiences and Islamic narratives. The knowledge of Islam that is shared is rooted

on the principles of justice and equality, as well as rahmatan lil alamin. However, alternative spaces are not

a vacuum of heteronormativity, therefore forcing queer muslims and ulama to engage in tactics such as

navigating between group networks and heteronormativity structures, which can create a gap between the

two groups. Intermediary persons who can access both groups' networks and coordinate resources become

important in expanding and opening up new alternative spaces.
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